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ABSTRACT
In daily production process. furnace area of PT" INCO. Tbk Soroako produce a hot
occupational environmental temperature. The extreme occupational temperature may cause
convenience disturbance as well as it influence balance of body electrolyte. The increasing
urinary acid level is one of the consequences" The study is aimed to know the relation between
exposure duration of occLrpational environmental temperature and urinary acid level of emp-
loyers for furnace of PT" INCO. Tbk Soroako" In addition. the study is aimed to look at descrip-
tion of other risk factors wlrich relate to the increase of urinary acid level such age. disease
lristory, intake pattern, and drinking consumption. The study sort is cross sectional one. Samples
withdrawal is oarried out by simple random sampling method. Temperature measurement were
conducted in two sites, namely Electric Furnace lt.4 and Furnace Tapping lt.4 at furnace areas of
PT. INCO. Soroako. Based on result of routine laboratory, 105 respondents of 66 person with
abnormal urinary acid level. The study results showed that measurement of environmental tem-
perature in the both area were 30.50C and29"9oC which exceed threshold value of 29.4oC and
there was a relationship Lletween the occupational environmental tem-perature and routine acid
level of employers (p : 0"001 ). Exposure duration should be only 4 hours. in fact there were I 05
respondents and 35 of them or 33o/o were exposed the temperature xceeding 4 hours and there
was a relationship between temperature xposure of occupational environmen and urinary acid
level (p : 0"21)" By conducting the study. it is expected that PT" INCO. TBK Soroako will seek
to take some controlling measr"rres botlr on the environment. in this case is occupational
cnvironmental temperature. and for employers.
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PENDAHULUAN
Negara Indorresia merupakan negara tropis de-
rrgan ciri utamanya adalah suhu dan kelembaban
yang tinggi. kondisi awal seperti ini seharusnya su-
dah menjadi perhatian karena iklirn kerja yang panas
dapat nrempengaruhi kondisi pekerja. Iklim kerja
panas merlrpakan beban bagi tuhuh ditambah lagi
apabila pekerja harus mengerjakan pekerjaan-peker-
jaan fisik yang berat, dapat memperburuk ondisi ke-
sehatan dan stamina pekeria"
Jika suhu l ingkungan ter lalu t inggi.  yang disebut
lingkungan kerja panas, selain nrengganggu Kenya-
manan, 
"juga mernpengarr,rlri keseirnbangan cairan dan
elckrol i t  yang masuk t idak cukup. l la l  in i  diakibatkan
oleh usaha untuk mendinginkan tubuh melalui  ker i-
ngat selringga produksi urin akan rlenurun. Jika pro-
duksi Lrrin menurun. kepekatan urin akan meningkat.
Zar-zar yang terkandr,rng dalarn urin akan meningkat
konsentrasinya. Kejadian inijuga dikenal sebagai sr,r-
persaturasi yaitu terjadi kejenuharr substansi. Keada-
an ini bila berlangsung cukup lanta. salalr satu aki-
batnya dapat nreningkatkan kadar asam urat dalam
urin dan mendorong terbentuknya ntara lain kristal
dan batu asaln urat di saluran kernih. Akibatnya se-
lain rasa nyeri .  bi la berlangsung lama dan t idak di-
tangani secara seksama. dapat men^jadi salah satu
faktor penyebab batu ginjal dan gangguan fungsi gin-
jal lainnya. Akibatnya selain merugikan pekerja, juga
perusahaan secara keselurulran; produktivitas kerja
menurun. dan biaya kesehatan pekerja akan me-
ningkat ' .
PT. INCO.T'bk Soroako adalalr perusahaan
swasta yang bergerak dalam bidang pertambangan
dan merupakan perusahaan penghasil nikel terbesar
kedua setelah Freeport. Dalam proses produksi PT.
INCO sendir i  merni l ik i  banyak resiko bahaya baik
ancaman panas yang berasal dari pengoperasian me-
sin-mesin ataupun dari lingkr"rngan sekitar. Hasil pe-
ngukuran suhu pada tahun 2008 pada area peleburan
(furnace) pada beberapa titik ada yang mencapai
hingga 30,8 WBGT. Hal in i  diakibatkan dari  pele-
buran nikel  yang membutuhkan suhu sekitar 1200-
1500" C. SuhLr ini  dibutuhkan untuk memisahkan
antara nikel dengan besi ataupun logam-logam lain
yang melengket pada nikel .  Walaupun telah di isolasi .
proses peleburan ini tetap menghasilkan panas yang
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Cholinesterase is tlre enzvrne existing irr tlre hody functioned to keep the muscle. tissues
and nerves cell workablc in harnronv and organized_ flre clecrease of cholinesterase can be
irrt'luenced by 2 tactors narnely tlre intenral factor and external laotors. One of the externurl factor
contributing to human body"was pesticide^ .|'he aim tlf this researclr was ro know tlre description
of blood clrolinesterase c()ntents o1'pesticide sprayed larmers basecl on the pesticicl" 
",rn""n-tration, length of contact. work duration. larrd size. the way ro spray. spraying frequency ancl
the use of AI'D. Tlre type of this researclr was descriptive to give tlre description of tlood
cholinesterase contents ol'pesticide sprayed farmcr. 1'he sample of this research were 60 persons
with tlre method of selecting sample with proportiorral random sampling. Ihe results showecl
that from 60 farmers researclred their bloocl. tlrere were 5 | persons (85%j the activitl, of Slood
cholinesterase was not ttormal" From the sample possessing abnonnal blood cholinesterase
content- the number of thrnrer using the unsuitable pesticide were 40 persons (93.1%)- length of
work > 5 years amoullt 45 persons (91"8%) they didrr't use APB appropriately- amounl 45
persons (86.5%1. While tlre length of expose > 5 hours lor a day amount 8 persgls (100%).
possessing the land size ) | Fla amount 22 persons (95.1%). spraying appropriately amount 5l
persons (85%) and conduct ing spraying> 5 t imes amount 7 persons (100%). tn this research i t
was obtained most of resptlndent utrderwent the decrease of blood cholinesterase. therefbre it
suggested to farmer to spraying pesticide by considering the safe and effbctive requirement ol'
Pesticide use. and the particular concern from the regiorral department of Agriculture. the
regionaldepartment of llealth and the related department re-lating with the use of pesticide"
Key words : Blood Cholinesterase. sprayed Farmers And pesticide"
PENDAHULUAN Penggunaan pest is ida di  Indonesia mengalarni
Masalah keselratan kerja dapat terjadi pada ber- peningkatan yang sangat besar hingga mencapai
bagai tempat kerja, dap pengernbangan program un- 236% terjadi pada periode 1982 - lg87 secara klru-
tuk memecahkan masilalr tersebut dapat dilaksana- sus untuk insektisida mengalami peningkatan hingga
kan dengan beberapa pendekatan. Salah satu pende- 710%. dan hal rersebut berlangsgng hingga saat ini
katan yang dapat dilakukan khususnya bagi kelom- dimana pada tahun 2000 mencapui jo+ *"ik dugong.
pok kerja sektor informal yaitu melalui pendekatan Pemakaian pestisida yang sangat besar ini beiawal
peran serta masyarakat. Penggurraan pestisida merlr- dari pelaksanaan program intensifikasi pertanian
pakan salah satu f'enomena gunung es bagi kelompok vang berorientasi pada panen yang sebesar-b".u.nyo
kerja yang bergerak dalam bidang penanian" Pada dengan tidak memperhiiungkan dampak negatif yang
abad 20 ditetnukzrn pestisida sirrtetis dan memiliki akan terjadi baik pada lingkungan ma,pu' manusia"
berbagai keunggulan sehingga dapat dengan cepat Petani benar-benar dirangsang untuk menggunakan
meningkatkan hasil dari suatu produk pemanian yang pestisida secara besar-besaran hal ini terlihaidengan
diinginkan'- adanya subsidi pemerintah terhadap pesrisida yang
Penemuan pestisida sintetis telah berlrasil me- mencapai 80% sehingga harga pestisida rnenjadi sa-
ngantarkan sektor pertanian menuju terjadinya green ngat muralr terlebih lagi dengan adanya kemudahan
revolution yang ditandai dengan peningkatan hasil untuk memperoleh kredit. Tidak hanya itu. prograrn
panen dan pendapatan petani sccara signifikan se- penyuluhanpun merekomendasikan p"ny"*piotun
hingga kemiskinarr dan kelaparan diberbagai belahan pestisida secara berkala tanpa melihat' ada tid'aknya
dunia secara perlahan dapat diatasi serta dapat men- hama yang menyerang tanu.an sehingga penyem-
dorong swasembada pangan diberbagai negara ter- protan dapat dilakukan setiap minggu r"paniung *a-
masuk lndonesia. Pada tahun 1984. 20% dari satanam3,
produksi pestisida dunia diserap oleh Indonesia2"
I
: /
